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ABSTRACT
Kr. Seunagan merupakan bagian dari Wilayah Sungai (WS) Woyla-Batee dengan tingkat kerawanan banjir yang tinggi. Penggunaan
data hujan dan data debit sungai pada lokasi tinjauan akan menghasilkan dimensi bangunan air yang optimal. Oleh karena itu perlu
studi tentang debit banjir rencana Kr. Seunagan dari data hujan maupun data observasi AWLR (Automatic Water Level Recorder).
Data hujan berasal dari 16 stasiun hujan yang tersebar di Kabupaten Nagan Raya, Aceh Barat, Aceh Tengah dan Gayo Lues.
Sementara data observasi debit sungai berasal dari Pos AWLR  Paya Udeueng, Kecamatan Seunagan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui debit banjir rencana periode ulang 5, 10, 20, 50 dan 100 tahunan Kr. Seunagan pada pos AWLR Paya Udeueng
menggunakan data hujan dan data observasi AWLR. Selanjutnya mendapatkan metode debit banjir rencana dengan pendekatan
curah hujan wilayah yang sesuai untuk diterapkan pada Kr. Seunagan. Metode l-momen digunakan untuk menentukan jenis
distribusi frekuensi dari data hujan, yang kemudian menghasilkan hujan rencana stasiun hujan. Analisis hujan rencana wilayah
menggunakan metode Aritmatik, Thiessen dan Isohyet. Analisis debit banjir rencana dari data hujan menggunakan metode
Rasional, Melchior, Weduwen dan Hasper. Sedangkan untuk data observasi AWLR digunakan metode POT (Peak Over Threshold),
dengan debit threshold yaitu 132,27 m3/dtk. Hasil analisis debit banjir rencana Kr. Seunagan dari data hujan untuk periode ulang 5,
10, 20, 50 dan 100 tahunan masing-masing antara 169,70 m3/dtk hingga 845,72 m3/dtk; 193,58 m3/dtk hingga 973,21 m3/dtk;
214,40 m3/dtk hingga 1105,85 m3/dtk; 238,05 m3/dtk hingga 1273,80 m3/dtk; dan 253,51 m3/dtk hingga 1396,93 m3/dtk.
Sedangkan debit banjir rencana dari data observasi AWLR untuk periode ulang 5, 10, 20, 50 dan 100 tahunan yaitu 292,81 m3/dtk;
339,19 m3/dtk; 397,37 m3/dtk; 491,39 m3/dtk; dan 575,76 m3/dtk. Metode debit banjir rencana yang paling cocok untuk diterapkan
pada Kr. Seunagan adalah metode Hasper dengan hujan rencana wilayah metode Aritmatik. Metode ini menghasilkan selisih
terkecil debit banjir rencana dari data observasi AWLR dengan data hujan. Hubungan keduanya diperoleh persamaan regresi:
QPOT = (1,4697*QHA) - 297,38.
Kata kunci	:	analisis frekuensi, l-momen, hujan rencana wilayah, debit banjir rencana
